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ABSTRACT

This study aims to determine the response of fishermen to
insurance, so it can be seen how the right insurance model for
fishermen in order to support the accessibility of capital to
financial institutions such as LKMS. The determination of the
insurance model in this study uses the Analytic Network
Process (ANP) method, where the decision is made by
considering and validating empirical experience. The results of
this study indicate that the most appropriate insurance model
is Partner Agent with a value of 0.4774. Partners who are
invited to work together in this regard are KUD Fishermen. The
most appropriate insurance product is a Health Insurance
product with a weight of 0.4878. Based on these results the
researchers made several alternative microinsurance models in
accordance with each category of fishermen including, the
KUDN Partner Model for Small Fishermen, the Micro-ABK
Model for Workers Fishermen, and the Full Service Insurance
Company (LPPA) Model for Fishermen employer.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan nelayan
terhadap asuransi, sehingga dapat diketahui bagaimana model
asuransi yang tepat bagi nelayan dalam rangka menunjang
aksesibilitas permodalan kepada lembaga keuangan seperti
LKMS. Penentuan model asuransi pada penelitian ini
menggunakan metode Analytic Network Process (ANP), dimana
pengambilan  keputusannya vyaitu dengan melakukan
pertimbangan dan validasi atas pengalaman empirical. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa model asuransi yang paling
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tepat adalah Mitra Agen dengan bobot nilai 0,4774. Mitra yang
diajak kerjasama dalam hal ini adalah KUD Nelayan. Adapun
produk asuransi yang paling tepat adalah produk Asuransi
Kesehatan dengan bobot 0,4878. Berdasarkan hasil tersebut
peneliti membuat beberapa alternatif model asuransi mikro
sesuai dengan masing-masing kategori nelayan diantaranya,
Model Mitra-KUDN untuk Nelayan Kecil, Model Mikro-ABK
untuk Nelayan Buruh/ABK, dan Model Layanan Penuh
Perusahaan Asuransi (LPPA) untuk Nelayan Juragan.

PENDAHULUAN

Kegiatan utama nelayan adalah melakukan usaha perikanan tangkap (capture
fisheries)yang memiliki risikotinggi (Firdaus & Witomo, 2014:156). Menurut Lindawati
& Rahadian (2016:100) risiko nelayan dapat digolongkan menjadi beberapa risiko
yaitu, natural riskatau risiko alamiah yang disebabkan kondisi cuaca, price riskatau
risiko harga pasar yang tidak stabil, dan technology riskyang disebabkan oleh
keterbatasan teknologi pada nelayan kecil. Ketiga risiko tersebutakan mempengaruhi
pendapatan nelayan, maka untuk meningkatkan pendapatan dan taraf hidupnya
nelayan harus mengatasi risiko tersebut. Adapun dalam mengatasi risiko dan
permasalahannya, nelayan membutuhkan tambahan modal. Modal tersebut
digunakan untuk penyediaan alat tangkap dan teknologi yang lebih memadai, sehingga
nelayan dapat memperoleh hasil yang lebih banyak karena adanya peningkatan
teknologi dan peralatan tangkap yang digunakan. Namun, nelayan masih kesulitan
dalam memperoleh akses permodalan, terutama dari lembaga keuangan seperti Bank.
Hal ini dikarenakan nelayan belum memenuhi kriteria yang ditentukan oleh lembaga
keuangan pada umumnya atau disebut unbankable debitur. Mayoritas nelayan kecil
tidak memiliki jaminan, tidak adanya legalitas usaha, dan ketidakpastian pendapatan
(Yuliana, 2014:196).

Maka dari itu, nelayan membutuhkan lembaga keuangan berskala mikro
(microfinance) yang mampu menjangkau kebutuhan masyarakat kecil dengan
prosedur yang mudah dipahami dan sederhana, salah satunya yaitu LKMS (Lembaga
Keuangan Mikro Syariah). Keberadaan LKMS diharapkan dapat memberikan
kemudahan bagi masyarakat menengah bawah sehingga taraf hidupnya meningkat
(Alhfini & Huda, 2015:598). Namun, penyaluran pembiayaan LKMS bagi nelayan masih
memiliki kendala, hal ini terkait dengan ketidakpastian pendapatan nelayan dan tidak
adanya aset yang dapat dijadikan jaminan. Pendapatan nelayan yang berfluktuasi akan
bepotensi gagal bayar yang cukup tinggi, dimana hal ini akan menyebabkan risiko
likuiditas pada LKMS (Susilo, 2015:491).

Peraturan Menteri nomor 35.3/Per/M.KUKM/X/2007, bab 2, pasal 4, poin C,
menyatakan bahwa setiap KJIKS yang merupakan bagian dari LKMS, harus mampu
mengatasi risiko likuiditas sendiri. Oleh karenanya, LKMS membutuhkan lembaga
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penunjang dalam mengatasi masalah tersebut. Kebutuhan lembaga penunjang
tersebut ditujukan sebagai penjaminan atas penyaluran pembiayaan kepada nelayan.
Apabila nelayan tidak dapat membayar kewajibannya kepada LKMS maka lembaga
penjamin tersebut yang akan membayarnya.

Maka dari itu, alternatif yang dapat digunakan oleh nelayan dalam mengatasi
masalah jaminan adalah memiliki asuransi. Namun, nelayan masih kesulitan untuk
mengakses asuransi karena lembaga asuransi pada umumnya cenderung akan memilih
segmentasi risiko yang relatif rendah. Sementara itu, aktivitas yang dikerjakan oleh
nelayan memiliki risiko yang tinggi, sehingga lembaga asuransi tidak akan memberikan
asuransi kepada nelayan.Oleh karenanya, hadirlah asuransi mikro yang ditujukan
untuk rumah tangga berpenghasilan rendah yang tidak mampu menggunakan jasa
asuransi umum. Kehadiran asuransi mikro di Indonesia ditujukan bagi masyarakat
pedesaan maupun perkotaan yang berpendapatan rendah, seperti pedagang mikro,
buruh pabrik, petani, nelayan dan lain sebagainya. Hal ini dikarenakan mayoritas
masyarakat tersebut memiliki keterbatasan dalam memperoleh akses produk asuransi
(Tim Pengembangan Asuransi Mikro, 2013).

Perbedaan konsep antara asuransi mikro dan bentuk lain dari asuransi, yaitu
asuransi mikro memiliki aset yang lebih sedikit dan premi yang lebih rendah (Njuguna,
2013:132). Skema asuransi mikro juga dapat menjadi komponen penting dari sistem
perlindungan sosial yang lebih komprehensif, diantaranya skema asuransi mikro dapat
berperan dalam pemberdayaan dan partisipasi anggotanya (Rahim, dkk, 2013:3). Akan
tetapi, perkembangan asuransi mikro di Indonesia menghadapi beberapa hambatan,
yaitu dari segi penawaran dan permintaan. Penawaran yang dilakukan harus
mengembangkan asuransi yang sesuai untuk masyarakat menengah bawah dan
mudah dijangkau. Selain itu, saluran distribusi yang dipilih harus tepat dan
memudahkan akses masyarakat terhadap produk asuransi. Adapun dari segi
permintaan, faktor yang menghambat perkembangan asuransi mikro adalah masih
kurangnya pemahaman masyarakat mengenai produk asuransi.

LANDASAN TEORI

Penelitian terkait dilakukan oleh Praptono Djunedi pada tahun 2016 yang berjudul
“Analisis Asuransi Pertanian di Indonesia: Konsep, Tantangan dan Prospek”. Penelitian
ini merupakan kajian konseptual atau kajian non penelitian dengan metode analisis
dekstriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa beberapa tantangan yang
dihadapi bisa dikelompokkan menjadi empat tantangan yakni tantangan institusional,
finansial, teknis dan operasional. Agar pelaksanaan asuransi pertanian mempunyai
harapan yang baik, maka diusulkan untuk: (1) meningkatkan alokasi dana pelaksanaan
asuransi pertanian secara bertahap dalam APBN, (2) membuat aturan teknis yang
mengatur bahwa kepesertaan asuransi pertanian diwajibkan bagi seluruh petani, (3)
meningkatkan peran pihak tertentu yang memiliki keterkaitan dengan asuransi
pertanian untuk mengembangkan asuransi pertanian, (4) memberi penugasan kepada
BUMN asuransi sebagai penyedia dan penyalur asuransi pertanian serta berperan
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sebagai lembaga reasuransi, (5) mempelajari dan mempertimbangkan penggabungan
antara layanan sektor pertanian yang diterima petani (pupuk bersubsidi, benih
bersubsidi, dan bantuan sosial) dengan program asuransi pertanian.

Penelitian lain yang terkait dilakukan oleh Ridha Ardiansyah pada tahun 2017 yang
berjudul “Analisis SWOT terhadap Produk Asuransi Mikro Syariah Si Bijak (Studi
Asosiasi Asuransi Mikro Syariah Indonesia)”. Penelitian ini menggunakan deskriptif
kualitatif. Hasil penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa produk asuransi Si Bijak
memiliki kekuatan yaitu proses klaim yang cepat dan terjangkau oleh masyarakat
bawah, sedangkan kelemahannya adalah kurangnya sosialisasi produk terhadap
masyarakat. Adapun peluang produk Si Bijak yaitu image masyarakat terhadao
asuransi mulai membaik, sedangkan ancamannya yaitu sudah banyak produk yang
sejenis namun berbeda konsep.

Nelayan

Jumlah nelayan di Indonesia yang didasarkan pada data Dirjen Perikanan Tangkap
didominasi oleh nelayan kecil dan nelayan tradisional (Retnowati, 2011:155), dimana
nelayan tersebut merupakan golongan masyarakat miskin dengan kondisi sosial
ekonomi terbatas. Kemiskinan nelayan tradisional disebabkan oleh karakteristik yang
terikat pada nelayan itu sendiri yaitu kondisi usaha yang subsisten, kecilnya modal,
teknologi sederhana dan mempuyai sifat one day fishing(Firdaus & Witomo,
2014:156).

Usaha nelayan kecil dalam perikanan tangkap memiliki berbagai keterbatasan
diantaranya, keterbatasan waktu, jenis kapal, peralatan penangkapan ikan yang
digunakan, dan keterampilan dari nelayan itu sendiri (Sudarmo, dkk, 2015:98).
Keterbatasan waktu yang dihadapi nelayan adalah kegiatan melaut (penangkapan
ikan) dalam satu bulan rata-rata hanya sekitar 20 hari karena jam kerja nelayan
mengikuti kondisi oseanogradfis, jadi sisanya relatif menganggur sehingga nelayan tidak
mendapatkan penghasilan (Wulandari, dkk, 2016:229).

Adapun jenis kapal yang digunakan nelayan kecil mayoritas hanya berukuran <10
GT, kapal jenis ini memiliki karakteristik daya jelajah yang rendah dan biasanya waktu
operasionalnya 1 (satu) hari (one day fishing) (Darsono, 2014:11), sehingga kegiatan
penangkapan menjadi tidak optimal dan hasilnya tidak mencukupi kebutuhan nelayan.
Begitu pula dengan alat penangkapan ikan yang dipakai oleh nelayan kecil masih
menggunakan teknologi sederhana karena pengadaan alat tangkap tersebut masih
terkendala oleh modal. Keterbatasan alat tangkap tersebut menyebabkan nelayan
hanya dapat menangkap ikan di perairan pantai, dan apabila terus menerus dilakukan
maka akan terjadi overfishing. (Dauhan, dkk, 2016:191; Wiyono, 2009:61)

Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS)

Sebagai lembaga keuangan, aktivitas utama LKMS adalah memberikan layanan
tabungan sebagai penghimpunan dana, dan layanan pembiayaan sebagai
impelmentasi penyaluran dana kepada masyarakat (Zubair, 2016:210). Kegiatan usaha
LKMS erat kaitannya dengan dana masyarakat, maka dalam pengelolaannya harus
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berdasarkan prinsip kehati-hatian karena dana tersebut merupakan titipan yang
diamanahkan masyarakat kepada LKMS. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang No. 17
tahun 2012 tentang Perkoperasian, pada pasal 93 bahwa koperasi yang termasuk dari
bagian LKMS wajib menerapkan prinsip kehati-hatian (prudential principle), dalam
pasal ini juga dinyatakan bahwa dalam memberikan pembiayaan koperasi harus
memiliki keyakinan atas kesanggupan peminjam dalam memenuhi kewajibannya
kepada LKMS sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati.

Keyakinan LKMS dalam menyalurkan pembiayaan kepada anggotanya (nasabah)
dapat diimplementasikan dengan melakukan analisis 5C meliputi: character, capital,
capacity, collateralcondition of economic, ataupun menggunakan analisis kelayakan
pembiayaan lainnya. Salah satu prinsip dari analisis 5C adalah collateral yaitu
agunana/jaminan, aspek jaminan ini cukup penting untuk diperhatikan. Sehubungan
dengan itu, Fatwa DSN Nomor 07/DSN-MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan
mudharabah, menyatakan bahwa LKMS boleh mensyaratkan jaminan kepada
mudharib (peminjam) agar mudharib tidak melakukan penyimpangan. Adapun
jaminan tersebut dapat dilikuidasi apabila terjadi cidera janjioleh pihak peminjam.
Asuransi Mikro

The American Risk and Insurance Association mendefinisikan asuransi sebagai
penyatuan kerugian yang tak dapat diperkirakan dengan mengalihkan risiko kepada
institusi asuransi, atau untuk memberikan layanan yang terkait dengan risiko tersebut.
Berdasarkan definisi tersebut, rencana atau manajemen asuransi biasanya mencakup
beberapa karakteristik diantaranya: penyatuan/pengumpulan kerugian, pembayaran
kerugian yang tak terduga, transfer risiko, dan ganti rugi. Jasa perusahaan asuransi
sangat diperlukan masyarakat baik secara individu ataupun suatu badan tertentu.
Setiap orang membutuhkan asuransi sebagai pengalihan risiko yang terjadi, sehingga
kerugian tidak sepenuhnya ditanggung oleh satu pihak saja. Namun, tidak semua orang
dapat menggunakan asuransi, tingginya biaya pembayaran premi menyebabkan
masyarakat menengah bawah tidak mampu untuk menggunakan jasa asuransi
tersebut. Maka dari itu, kemunculan asuransi mikro diharapkan bisa dimanfaatkan
oleh masyarakat yang memiliki pendapatan rendah dan tidak mendapatkan akses
asuransi umum.

Adapun pengertian asuransi mikro berdasarkan Grand Design yang diluncurkan
AAUl dan OJK adalah produk asuransi yang ditujukan untuk masyarakat
berpendapatan rendah dengan fitur dan administrasi sederhana, mudah diperoleh,
harga preminya ekonomis, dan proses penyelesaiannya (klaim) segera. Berdasarkan
beberapa pengertian di atas, asuransi mikro merupakan asuransi yang dikhusukan
untuk masyarakat berpenghasilan rendah, dengan begitu asuransi mikro cocok
ditawarkan kepada nelayan yang relatif miskin.

Karakteristik Asuransi Mikro

Dror (2014) mendeskripsikan karakteristik umum dari asuransi mikro, antara lain:
a. Asuransi Mikro adalah asuransi yang menerapkan prinsip pengumpulan risiko.
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b. Asuransi Mikro sesuai atau cocok untuk masyarakat berpenghasilan rendah.

c. Target asuransi mikro adalah masyarakat yang berada pada sektor informal.

d. Asuransi Mikro tidak tergantung kelas risiko (kehidupan, kesehatan, tanaman,
ternak, aset, dan lain-lain).

Rantai Pasokan Asuransi Mikro

Berbagai pihak dan institusi terlibat dalam rantai pasokan asuransi mikro,
diantaranya: pengatur asuransi (regulator), risk carriers (pembawa risiko)
administrator, saluran pemasaran, program teknologi, dan penyedia layanan terkait
(seperti fasilitas kesehatan atau organisasi pemakaman). Regulator asuransi memiliki
peran pokok dalam sektor perlindungan minat konsumen, institusi hukum, dan
kerangka kebijakan bagi asuransi mikro. Risk carriers (asuransi primer dan reasuransi)
adalah penanggung jawab risiko, dapat berupa entitas komersial ataupun non
komersial, dan diatur ataupun tidak oleh peraturan/undang-undang asuransi. Risk
carriers meliputi perusahaan asuransi koperatif atau mutual, perusahaan saham
gabungan, asuransi sektor publik, dan berbagai komunitas berbasis skema.

Administrator memberikan dukungan back-office khusus atau pemrosesan klaim
dalam rantai pasokan, dimana risk carrier atau saluran pemasaran juga memilki fungsi
tersebut. Saluran pemasaran bertindak sebagai agen dan berinteraksi secara langsung
dengan pemegang polis berpenghasilan rendah, meliputi lembaga keuangn mikro
(LKM), serikat perkreditan, koperasi, serikat tenaga kerja, saluran retail, lembaga
swadaya masyarakat (LSM), kantor pos, atau tenaga pemasar khusus lainnya. Program
teknologi memungkinkan proses pelayanan melalui rantai dan termasuk media
elektronik, seperti personal digital assistants dan mobile phone, atau mekanisme sosial
seperti pengumpul premi berbasis kelompok. Lembaga penunjang (support institusion)
meliputi aktuaria, asosiasi-asosiasi, dan penyedia teknologi. Pihak lain dari rantai
asuransi terhubung dengan produk spesifik, termasuk penyedia layanan kesehatan
atau organisasi pemakaman. Entitas tersebut adalah fasilitas kelompok ketiga yang
bekerjasama dengan risk carriers atau pengelolaa secara independen dan menjual
asuransi kesehatan atau kematian.

Model Asuransi Mikro
Berikut ini adalah model asuransi mikro dan aplikasinya di Nigeria (Acha & Ukpong,
2012:83):
a. Model Mitra Agen
Kemitraan terbentuk antara penyedia asuransi mikro dan agen seperti
perusahaan asuransi, lembaga keuangan mikro, donor dll. Dalam beberapa kasus,
penyedia layanan kesehatan pihak ketiga mungkin terlibat. Penyedia asuransi mikro
bertanggung jawab atas pengiriman dan pemasaran produk kepada klien,
sementara agen mempertahankan semua tanggung jawab untuk desain dan
pengembangan. Dalam model ini, penyedia manfaat dari risiko terbatas sebagai
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beban risiko dibagi; meskipun ini juga dapat merugikan mereka karena premium
juga dibagikan.
b. Model Layanan Penuh
Dalam model ini, penyedia asuransi mikro bertanggung jawab atas segalanya;
keduanya desain dan pengiriman produk kepada klien. Dia dapat bekerja dengan
penyedia layanan kesehatan eksternal untuk menyediakan jasa. Meskipun model
ini memiliki keuntungan menawarkan kontrol penuh penyedia layanan, ini juga
memiliki kerugian karena menimbulkan risiko yang lebih tinggi.
¢. Model Provider Driven
Penyedia layanan kesehatan adalah penyedia asuransi mikro yang bertanggung
jawab untuk semua operasi, pengiriman, desain dan layanan. Jumlah kontrol yang
dipertahankan sekali lagi bertindak sebagai keuntungan; sedangkan kerugiannya
adalah keterbatasan pada produk dan layanan.
d. Model Berbasis Komunitas / Mutual
Dengan model ini, pemegang polis atau klien bertanggung jawab, mengelola
dan memiliki operasi dan bekerja dengan penyedia layanan kesehatan eksternal
untuk menawarkan layanan. Ini menguntungkan untuk itu kemampuan untuk
merancang dan memasarkan produk dengan lebih mudah dan efektif. Kerugian
dasarnya adalah bahwa ukurannya kecil dan lingkup operasi biasanya memerlukan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deksriptif dengan pendekatan kualitatif yang
merupakan jenis penelitian yang tidak dapat dikuantifikasikan dengan prosedur
statistik atau alat kuantifikasi lain. Tujuan deskriptif kualitatif dalam penelitian ini yaitu
untuk memberikan gambaran secara tepat, sistematis, dan berdasarkan kenyataan
berkenaan denganfakta-fakta tertentu, yaitu tentang kelayakan asuransi mikro bagi
nelayan dengan studi diPelabuhan Ratu dan Pangandaran.
Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah nelayan di Jawa Barat dengan Sampel nelayan
di Pelabuhan Ratu Sukabumi dan Pangandaran. Teknik dalam pengambilan sampel dari
populasi yang telah ditentukan pada penelitian ini yaitu Purposive Sampling.
Penentuan pengambilan sampel pada teknik Purposive Sampling ini yaitu dengan cara
memilih subjek didasarkan pada kritteria yang telah ditetapkan secara spesifik oleh
peneliti. Sampeldalam penelitian ini adalah nelayan kecil yang berada di wilayah pantai
Pangandaran dan Pelabuhan Ratu, Jawa Barat. Jumlah sampel dalam penelitian ini
yaitu sebanyak 30 orang nelayan pada masing-masing tempat studi.
Jenis dan Sumber Data

Data merupakan bahan yang tersedia di alam dan berisi seluruh informasi
mengenai berbagai hal yang akan diteliti. Data sangat diperlukan dalam suatu
penelitian karena jawaban terhadap masalah yang diteliti dapat diperoleh dari data.
Sumber data yang dipakai pada penelitian iniyaitu data primer dan data sekunder. Data
primer pada penelitian ini diperoleh berdasarkan hasil wawancara dan penyebaran
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kuesioner perbandingan berpasangan (pairwise comparison) kepada para nelayan.
Data sekunder (secondary data) yang digunakan berasal dari literatur-literatur yang
sesuai dengan masalah yang dikaji.
Teknik Pengumpulan Data
Berikut ini adalah beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan oleh
peneliti:
1. Wawancara
Wawancara yang dipakai adalah jenis wawancara semi terstruktur, karena
dengan jenis wawancara ini proses wawancara dapat bersifat fleksibel dan dapat
menyesuaikan dengan kondisi lapangan tetapi tetap ada pedoman awal
wawancara sebagai acuan sehingga tahapan wawancara dapat tetap berjalan
sesuai dengan tujuan penelitian. Jenis wawancara semi terstruktur termasuk
dalam kategori indepth interview atau wawancara secara mendalam (Sugiyono,
2010).
2. Kuesioner
Kuesioner yang digunakan vyaitu kuesioner perbandingan berpasangan
(pairwise comparison) karena penelitian ini memakai metode ANP. Pertanyaan
yang diajukan akan memiliki jawaban pembanding atau pasangan, responden
harus memilih salah satu jawaban yang paling menggambarkan kondisi responden
itu sendiri. Skala yang ditentukan yaitu 1-9 dimana semakin tinggi skala
menandakan jawaban paling sesuai.
3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi dilakukan untuk melengkapi data yang ingin diperoleh.
Dokumentasi dapat berupa catatan, buku, artikel, surat kabar, notulen rapat, dan
sumber tertulis lainnya yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. Adapun
dokumen vyang digunakan adalah peraturan perundang-undangan tentang
lembaga keuangan, perasuransian dan kenelayanan, data statistik yang diperoleh
dari pihak berwenang, serta literatur-literatur yang berkaitan dengan penelitian.

Metode Analytic Network Process (ANP)

ANP adalah salah satu metode penelitian yang mampu mendeskripsikan tingkat
kepentingan aspek-aspek tertentu dengan mempertimbangkan hubungan antar
subkriteria dan kriteria yang telah ada. Metode ANP merupakan pengembangan dari
metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Terdapat dua jenis keterkaitan atau
koneksi pada metode ANP vyaitu keterkaitan dalam seperangkat elemen (inner
dependence) dan keterkaitan yang berbeda antar elemen (outer dependence).Dalam
rangka mendapatkan prioritas untuk menentukan peringkat alternatif dalam model
keputusan, ANP menggunakan perbandingan berpasangan. Matriks perbandingan
berpasangan dibentuk saat membandingkan pasangan atau lebih banyak pasangan
elemen berkenaan dengan elemen referensi, yang tetap tidak dapat diubah untuk
semua perbandingan.
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Prosedur Analytic Network Process (ANP)

Kajian Pustaka Kuesioner
FASE 1 I% Indepth Interview él
Konstruksi Konstruksi Model ANP
Model .
Validasi Model ANP
Desain Kuesioner Berpasangan
FASE 2
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Kuantifikasi pasang
Model Survei Pakar dan Praktisi
Sumber: Sintesis dan Analisis Data
Bank e oo
FASE 3 Validasi Data
Analisis Hasil .
Interpretasi Hasil
Indonesia,

2016
Gambar 1. Langkah-Langkah Metode ANP

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Kondisi Geografi

Penelitian ini dilakukan di dua lokasi, yaitu pesisir Pelabuhan Ratu dan pesisir
Pangandaran. Lokasi penelitian pertama yaitu Pelabuhan Ratu yang berada di
Kabupaten Sukabumi dan merupakan kawasan pantai utara (PANTURA). Luas
wilayah Kabupaten Sukabumi yaitu 4.145,70 km? atau sekitar 11,72 persen dari luas
wilayah Jawa Barat. Jumlah penduduk di Kabupaten Sukabumi sekitar 2.444,62 ribu
jiwa. Jumlah nelayan di Kabupaten Sukabumi khususnya Pelabuhan Ratu yaitu
mencapai 9.054 orang. Lokasi penelitian kedua yaitu Pangandaran yang merupakan
salah satu wilayah di Jawa Barat yang memiliki luas wilayah sekitar 1.010 km? atau
2,85 persen dari luas wilayah Jawa Barat. Jumlah penduduk di Kabupaten
Pangandaran mencapai 392,82 ribu jiwa. Jumlah nelayan di Pangandaran yaitu
5.413 orang.

. Karakteristik Responden

Pengambilan sampel di Pelabuhan Ratu dilakukan di daerah Pajagan, Desa
Cikahuripan, Kecamatan Cisolok, Kabupaten Sukabumi. Karakteristik sosial pada
nelayan di Pelabuhan Ratu tidak berbeda jauh dengan nelayan pada umumnya yaitu
adanya kesenjangan diantara nelayan juragan dan nelayan ABK. Nelayan juragan
memiliki kekuasaan dalam mengatur harga hasil tangkapan, hal ini tercermin dari
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kewajiban nelayan ABK untuk menjual hasil tangkapannya kepada nelayan juragan
atau tengkulak dengan harga yang ditentukan oleh tengkulak itu sendiri. Hal
tersebut tentu saja tidak adil bagi nelayan ABK karena harga tidak sesuai dengan
harga pasar.

Apabila dilihat dari segi karakteristik perorangan, nelayan di Pelabuhan Ratu
cenderung memiliki sikap agresif, nelayan di daerah ini nelayan khususnya nelayan
juragan menentang kebijakan pemerintah mengenai pelarangan penangkapan baby
lobster. Menurut nelayan di Pelabuhan Ratu kebijakan tersebut sangat merugikan
semua nelayan karena harga baby lobster tersebut terbilang mahal dan akan
meningkatkan pendapatan nelayan, sementara apabila nelayan hanya
mengandalkan hasil tangkapan ikan biasa pendapatan nelayan tidak akan
meningkat.

Adapun pengambilan sampel di Pangandaran dilakukan di daerah Batu Karas
dan PPl Cikidang, Kabupaten Pangandaran. Ada perbedaan antara nelayan di
Pangandaran dengan nelayan di Pelabuhan Ratu yaitu dari segi karakter, apabila
nelayan di lokasi pertama cenderung menentang kebijakan pemerintah maka
nelayan di Pangandaran ini sangat mengikuti aturan yang ditetapkan oleh
pemerintah. Manajemen yang ada pada Pangandaran juga lebih baik dan teratur,
dibuktikan dengan adanya Rukun Nelayan dan KUD Nelayan yang aktif beroperasi.
Setiap nelayan yang telah melakukan penangkapan ikan akan dikenakan potongan
dari harga hasil tangkapnya, hal ini dimaksudkan untuk kepentingan nelayan itu
sendiri. Potongan harga yang dibayarkan nelayan dibagi ke dalam beberapa bagian,
diantaranya yaitu tabungan dan biaya kontribusi untuk keperluaninsdental nelayan.
Jadi, ketika ada perbaikan kapal atau alat tangkap bisa menggunakan biaya tersebut
yang dikelola oleh KUD Nelayan.

Implementasi Analytic Network Process (ANP) untuk Model Asuransi Mikro bagi
Nelayan
Asuransi merupakan suatu jaminan perlindungan atas suatu objek tertentu,
terdapat beberapa model dalam asuransi diantaranya model mitra agen, model
layanan penuh perusahaan asuransi, model berbasis komunitas dan berbagai model
lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model asuransi yang tepat bagi
nelayan, oleh karena itu peneliti menggunakan metode ANP. Metode ANP
memberikan kerangka umum untuk menangani tanpa membuat asumsi tentang
independensi elemen tingkat yang lebih tinggi dari elemen tingkat rendah dan tentang
kemandrian elemen dalam tingkat tersebut.
Perbandingan Cluster Analytic Network Process (ANP)
1. Perbandingan Cluster Tujuan
Pembentukan model asuransi mikro bagi nelayan dalam penelitian ini
memiliki tiga tujuan utama yaitu, program asuransi mikro, jangkauan, dan dampak
kesejahteraan. Tujuan pertama yaitu, menerapkan program asuransi mikro yang
telah diluncurkan oleh AAUI dan OJK dalam grand design asuransi mikro pada
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masyarakat nelayan. Kedua, yaitu membuat desain atau model asuransi yang
terjangkau oleh masyarakat nelayan. Tujuan terakhir adalah dengan adanya
asuransi mikro bagi nelayan diharapkan akan memberikan dampak positif terhadap
perekonomian masyarakat nelayan sehingga kehidupan nelayan menjadi lebih
sejahtera.

Gambar di bawah ini menunjukkan hasil perbandingan tujuan yang
didapatkan dari pengolahan ANP.
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0 0 T
1. Program 2. Jangkauan 3. Dampak
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Sumber: Data diolah, 2018
Gambar 2. Perbandingan Cluster Tujuan

Berdasarkan gambar 2 perbandingan cluster tujuan, dapat disimpulkan bahwa
normalitas dan idealitas paling tinggi berada pada tujuan (goal) ke-2 vyaitu
jangkauan dengan nilai masing-masing 0,766 dan 01,00. Jangkauan yang dimaksud
adalah jangkauan akses, biaya dan sistem administrasi yang mudah. Sedangkan nilai
terendah adalah pada tujuan (goal) pertama yaitu program asuransi mikro dengan
nilai normalitas 0,050 dan idealitas 0,065 sehingga dapat disimpulkan bahwa
nelayan (responden) lebih mengutamakan jangkauan untuk memperoleh asuransi
dibandingkanprogram asuransi mikro atau dampak kesejahteraan dari asuransi
mikro tersebut.

Jangkauan merupakan tujuan paling mendasar dan bisa berdampak pada
tercapainya kedua tujuan lain, hal ini dikarenakan ketiga tujuan tersebut saling
berkaitan satu sama lain. Apabila layanan asuransi dapat dijangkau oleh para
nelayan yang notabene masyarakat menengah bawah, maka secara otomatis tujuan
untuk menerapkan program asuransi mikro pun tercapai dimana program tersebut
akan berdampak pada kesejahteraan nelayan. Program asuransi mikro yang
diluncurkan oleh OJK dan AAUI telah dirancang dan ditujukan untuk masyarakat
mikro yang tidak dapat menjangkau akses layanan asuransi pada umumnya.
Sehingga hal terpenting dari penyusunan model asuransi mikro bagi nelayan dalam
penelitian ini adalah keterjangkauan masyarakat nelayan terhadap layanan
asuransi. Hal ini dibuktikan dengan hasil ANP yang menunjukkan bahwa nilai goal
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Jangkauan menempati urutan pertama yang dipilih nelayan sebagai faktor yang
paling dibutuhkan.
. Perbandingan Cluster Kriteria

Cluster kriteria merupakan ukuran yang menjadi dasar penetapan tujuan yang
ingin dicapai pada penelitian ini. Terdapat delapan kriteria yang ditentukan
berdasarkan teori-teori yang berkaitan dengan tujuan asuransi mikro yang terlihat
pada tabel berikut ini:

Tabel 1
Perbandingan Cluster Kriteria

Kriteria Nilai
1. Administrasi 0.316
2. Klaim 0.229
3. Harga Premi 0.193
4. Perolehan Produk 0.063
5. Jangka Waktu 0.058
Pembayaran
6. Tanggungan (Objek) 0.047
7. Mediator 0.080
8. Format Polis 0.013

Sumber: Data diolah, 2018

Berdasarkan tabel 1, kriteria yang paling penting menurut responden adalah
adminitrasi dengan nilai 0,316. Adminitrasi merupakan prioritas utama dalam
perbandingan cluster kriteria. Sedangkan prioritas terendah yaitu format polis
dengan nilai 0,013. Nelayan lebih memprioritaskan kemudahan administrasi
dibandingan kriteria lainnya meliputi objek yang diasuransikan, peroleh produk
asuransi, media pembayaran asuransi, format polis, harga premi dan jangka waktu
pembayaran. Format polis menempati urutan terendah dikarenakan nelayan tidak
terlalu mementingkan bagaimana bentuk polis yang ia terima. Dengan begitu
perusahaan asuransi hendaknya menawarkan produk asuransi dengan administrasi
yang mudah.
. Perbandingan Subkriteria Administrasi

Administrasi meliputi semua proses atau tata cara dalam layanan asuransi
mikro dari mulai proses pendaftaran/pembuatan polis, pembayaran premi setiap
periode, proses penyelesaian klaim serta segala kegiatan administratif yang
dibutuhkan dalam layanan asuransi mikro. Hasil perbandingan subkriteria
administrasi terdapat pada tabel berikut:
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Tabel 2
Subkriteria Administrasi
Administrasi Nilai
1. Kemudahan 0.7968
2. Kejelasan 0.1513
3. Kelengkapan 0.0517

Sumber: Data diolah, 2018

Subkriteria administrasi memiliki beberapa elemen diantaranya kemudahan,
kejelasan, dan kelengkapan. Berdasarkan kuesioner yang disebarkan didapatkan
hasil bahwa responden (nelayan) lebih memilih kemudahan dalam administrasi
dengan niali 0,7968 dibandingkan dengan kejelasan dan kelengkapan. Kemudahan
administrasi yang dimaksud adalah hanya menyerahkan kartu nelayan, kartu
keluarga, dan KTP tanpa harus mengisi formulir tertentu sebagai persyaratan
pengajuan polis. Kelengkapan berada pada posisi terendah dengan nilai 0,0517,
alasannya yaitu nelayan relatif tidak memiliki kelengkapan dokumen vyang
disyaratkan dan administrasi tersebut terlalu rumit sehingga nelayan enggan untuk
membuat polis asuransi.

4. Perbandingan Subkriteria Klaim

Klaim atau proses pencairan asuransi dilakukan apabila terjadi peril/ kerugian
terhadap pemegang polis. Proses klaim pada asuransi mikro tidak boleh lebih dari
10 hari setelah dokumen klaim diserahkan kepada pihak perusahaan asuransi.
Elemen-elemen pada subkriteria klaim ini meliputi tepat waktu, proses mudah, dan
full cover. Tepat waktu yang dimaksud adalah proses pencairan klaim cepat atau
segera setelah dokumen-dokumen klaim diserahkan, sedangkan proses mudah
adalah persyaratan atau dokumen klaim yang diperlukan mudah dan tidak rumit
serta melalui tahapan yang sederhana. Full cover adalah uang pertanggungan/dana
klaim diterima 100% oleh pemegang polis tanpa ada potongan biaya-biaya tertentu.

Tabel 3
Subkriteria Klaim
Proses Klaim Nilai
1. Tepat waktu 0.0554
2. Proses mudah 0.7419
3. Full cover 0.2027

Sumber: Data diolah, 2018
Adapun prioritas utama pada perbandingan klaim ini adalah proses yang
mudah dengan nilai 0,7419. Dengan demikian perusahaan asuransi sebisa mungkin
harus menyederhanakan prosedur pencairan klaim asuransi, sehingga masyarakat
tertarik untuk membeli produk asuransi.
5. Perbandingan Subkriteria Harga Premi
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Premi merupakan jumlah yang harus dibayarkan oleh pemegang polis kepada
penyedia produk asuransi sebagai kompensasi atas pertanggungan risiko yang telah
ditentukan dalam kesepakatan. Harga premi pada asuransi mikro tidak boleh
melebihi Rp 50.000, harga tersebut telah ditetapkan dalam grand design asuransi
mikro.

Tabel 4
Subkriteria Harga Premi
Harga Premi Nilai

1. Rp. 10.000 - 20.000 0.7193
2. Rp. 21.000-30.000 0.1271
3. Rp. 31.000 - 40.000 0.0636
4. Rp. 41.000 -50.000 0.0899
Sumber: Data diolah, 2018

Perbandingan harga premi diperlukan untuk menentukan berapa kisaran
harga produk asuransi yang mampu dibayarkan oleh nelayan. Harga premi yang
paling rendah yaitu dengan kisaran Rp. 10.000-, sampai Rp 20.000-, menjadi pilihan
terbanyak dengan nilai perbandingan 0,7193. Pendapatan nelayan sangat
berfluktuasi yaitu tergantung pada musim dan cuaca, dengan begitu pola konsumsi
nelayan terutama nelayan kecil dan nelayan ABK relatif rendah.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan nelayan lebih memilih
memenuhi keubutuhan konsumsinya terlebih dahulu dibandingkan dengan
pengeluaran lain. Pengeluaran seperti tabungan dan asuransi memiliki prioritas
yang paling rendah dalam alokasi pendapatan nelayan. Kondisi tesebut
menunjukkan bahwa harga premi asuransi yang ditawarkan oleh perusahaan
asuransi hendaknya tidak terlalu mahal yaitu kisaran 10.000-, sampai 20.000 rupiah
per bulan.

. Perbandingan Subkriteria Perolehan Produk

Produk asuransi dapat diperoleh melalui berbagai pihak diantaranya dari
kantor cabang asuransi, jemput bola oleh marketing/ agen asuransi, melalui
koperasi, ataupun swalayan.

Tabel 5
Subkriteria Perolehan Produk
Perolehan Produk Nilai
1. Jemput bola 0.6171
2. Koperasi 0.2448
3. Swalayan 0.0804

4. Kantor cabang asuransi 0.0577

Sumber: Data diolah, 2018
Prioritas utama nelayan dalam perolehan produk vyaitu melalui
agen/marketing dengan cara jemput bola atau disebut door to door yang bernilai
0,6171. Jemput bola merupakan metode pemasaran dengan cara petugas
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(marketing) mendatangangi nasabah (pemegang polis) secara langsung, sehingga
marketing dapat lebih leluasa dalam menjelaskan produk ataupun sistem
operasionalnya (Murti, 2017:19).Alasan pemilihan jemput bola juga karena metode
ini memudahkan nelayan dalam memperoleh produk asuransi sehingga nasabah
tidak repot datang ke kantor asuransi (Triandini, 2013:134). Nelayan tidak harus
datang ke perusahaan atau kantor cabang asuransi, melainkan ada agen yang
datang kepada nelayan. Seluruh proses perolehan asuransi dari mulai pengajuan
polis sampai proses klaim diurus oleh marketing tersebut, sehingga memudahkan
nelayan.
7. Perbandingan Subkriteria Jangka Waktu Pembayaran

Jangka waktu pembayaran asuransi dapat dilakukan sekaligus atau dalam

beberapa periode seperti bulanan, triwulan, semesteran, dan tahunan.

Tabel 6
Subkriteria Jangka Waktu Pembayaran
Jangka Waktu Pembayaran Nilai

1. Sekaligus 0.1766
2. Bulanan 0.1101
3. Triwulan 0.0549
4. Semesteran 0.0549
5. Tahunan 0.6034

Sumber: Data diolah, 2018

Berdasarkan tabel hasil perbandingan di atas mayoritas responden memilih
jangka waktu pembayaran tahunan dengan nilai 0,6034. Hal tersebut dikarenakan
jangka waktu tahunan lebih ringan dalam pembayaran premi asuransinya.
Sementara itu jangka waktu triwulan dan semesteran sama-sama tidak diminati
karena perhitungannya agak rumit. Nelayan lebih memilih jangka waktu tahunan
karena selama ini sudah ada produk asuransi dari pemerintah yaitu kementrian
perikanan dan kelautan yang pembayarannya dilakukan tahunan.

8. Perbandingan Subkriteria Tanggungan (Objek)

Tanggungan atau objek yang dimaksud pada penelitian ini adalah objek atau

risiko yang diasuransikan.

Tabel 7
Subkriteria Tanggungan (Objek)
Tanggungan (Objek) Nilai
1. Risiko Kecelakaan Kerja 0.7015
2. Risiko Kematian 0.2257

3. Risiko Kehilangan/ Kerusakan Alat Tangkap 0.0726
Sumber: Data diolah, 2018
Berdasarkan hasil data risiko atau objek yang paling banyak dipilih masyarakat
adalah risiko kecelakaan kerja dengan nilai 0,7015 dan nilai terendah yaitu risiko
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kehilangan/ kerusakan alat tangkap dengan nilai 0,0726. Mayoritas nelayan lebih
memprioritaskan asuransi untuk kecelakaan kerja dengan alasan bahwa nelayan
merupakan tulang punggung keluarga, sehingga kondisi kesehatannya harus tetap
terjaga.

Menurut beberapa responden khususnya nelayan di Pelabuhan Ratu asuransi
untuk kematian hanya akan menguntungkan keluarga yang ditinggalkan, maka dari
itu nelayan lebih memilih asuransi atas kecelakaan kerja dibandingkan dengan
asuransi atas kematian. Sementara itu, untuk risiko kehilangan/ kerusakan alat
tangkap kurang diminati karena kehilangan alat tangkap yang dialami nelayan tidak
mengakibatkan kerugian yang besar. Alat-alat yang sering hilang adalah jaring yang
reatif bernilai rendah dan dapat diperbaiki sendiri, begitupun dengan kerusakan
pada perahu biasanya diperbaiki oleh nelayan itu sendiri.

9. Perbandingan Subkriteria Mediator

Mediator yang dimaksud pada penelitian ini yaitu media pembayaran premi
asuransi. Pembayaran premi asuransi dapat dilakukan di berbagai tempat dan
berbagai cara baik secara langsung maupun tidak langsung atau dengan
menggunakan fasilitas online.

Tabel 8
Subkriteria Mediator
Mediator Nilai
1. Jemput Bola 0.5201
2. Koperasi 0.2359
3. Swalayan 0.0825
4. Auto Debet Rekening  0.0660
5. SMS Banking 0.0529
6. Aplikasi (Internet) 0.0424

Sumber: Data diolah, 2018

Media yang dipilih oleh responden yaitu melalui agen atau jemput bola
dengan nilai 0,5201. Jemput bola lebih diminati nelayan karena lebih mudah dan
praktis, nelayan tidak usah datang ke suatu tempat melainkan menunggu agen yang
menjemput. Selain itu, dalam Islam metode ini dapat menjadi ajang silaturahmi
sehingga mempererat ukhuwah antara nasabah (pemegang polis) dengan pihak
asuransi (Murti, 2017:20).

Urutan kedua dengan nilai 0,2359 yaitu koperasi dimana media ini banyak
dipilih oleh responden di Pangandaran. Hal tersebut dikarenakan KUD (Koperasi
Unit Desa) di Pangandaran sudah aktif beroperasi terutama KUD-KUD Nelayan yang
bekerjasama dengan Rukun Nelayan (RN) dan TPl (Tempat Pelelangan Ikan) daerah
setempat. Dengan demikian, perusahaan asuransi harus lebih memanfaatkan agen
asuransi sebagai tenaga pemasar produk asuransi yang akan ditawarkan.

10. Perbandingan Subkriteria Format Polis
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Polis merupakan bukti kepesertaan asuransi, biasanya polis berbentuk seperti
serifikat, akan tetapi saat ini polis sudah menggunakan format seperti KTP.
Tabel 9
Subkriteria Format Polis

Format Polis Nilai
1. Kartu 0.90
2. Sertifikat 0.10

Sumber: Data diolah, 2018

Format polis yang dipilih oleh responden pada penelitian ini yaitu berbentuk
kartu dengan nilai 0,90. Nelayan lebih memilih polis dengan bentuk kartu karena
mudah dibawa kemana pun dan praktis dapat disimpan di dompet. Berdasarkan
hasil perbandingan tersebut maka perusahaan asuransi hendaknya memberikan
polis dalam bentuk kartu bukan sertifikat seperti pada umumnya.

11. Perbandingan Alternatif Model Asuransi

Asuransi mikro memiliki berbagai model yang dapat diterapkan diantaranya,

model mitra agen, layanan penuh, basis mutual/komunitas, dan lain sebagainya.
Tabel 10
Alternatif Model Asuransi

Model Asuransi Nilai

1. Mitra Agen 0.4774
2. Layanan Penuh 0.2135
3. Asuransi Nelayan 0.2135
4. Komunitas Nelayan 0.0955

Sumber: Data diolah, 2018

Berdasarkan hasil kuesioner dan wawancara kepada nelayan (responden)
maka didapatkan hasil pada tabel 10 bahwa model asuransi yang paling banyak
diminati oleh nelayan adalah model Mitra Agen dengan nilai 0,4774. Mitra yang
dimaksud pada penelitian ini adalah Koperasi/ KUD Nelayan, hal ini dikarenakan
mayoritas nelayan khususnya nelayan di Pangandaran banyak memanfaatkan
koperasi dalam menunjang aktifitas perekonomiannya. Dengan begitu, perusahaan
asuransi dapat memasarkan produknya melalui KUD Nelayan setempat yang telah
memiliki kredibilitas yang baik.

12. Perbandingan Alternatif Pola Asuransi

Asuransi terdiri dari beberapa pola diantaranya, pola asuransi tanpa
tabungan, asuransi dengan tabungan, dan asuransi dengan investasi. Asuransi
syariah memiliki pola asuransi dengan menggunakan akad yang berbeda-beda,
pada pola asuransi tanpa tabungan akad yang digunakan hanya hibah dan wakalah,
sementara pola asuransi denan tabungan menggunakan akad wadi’ah atau titipan,
dan pola asuransi dengan investasi biasanya menggunakana akad mudharabah.
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Tabel 11
Alternatif Pola Asuransi
Pola Asuransi Nilai
1. Tanpa Tabungan 0.0554
2. Dengan Tabungan 0.2027
3. Dengan Investasi 0.7418

Sumber: Data diolah, 2018

Hasil yang didapatkan dari tabel 11 menunjukkan bahwa pola asuransi yang
paling diminati oleh nelayan adalah pola dengan investasi (0,7418). Hal tersebut
dikarenakan selain mendapatkan produk jaminan/perlindungan (asuransi)
pemegang polis juga mendapatkan keuntungan dari investasi yang dilakukan.

13. Perbandingan Alternatif Produk Asuransi

Produk asuransi terdiri dari berbagai jenis tergantung pada objek yang
dipertanggungkan diantaranya asuransi kesehatan, asuransi jiwa, asuransi
kerugian, dan asuransi lainnya.

Tabel 12
Alternatif Produk Asuransi
Jenis Asuransi Nilai
1. Asuransi Kesehatan 0.4878
2. Asuransi Jiwa 0.2078
3. Asuransi Kerugian 0.0911

Sumber: Data diolah, 2018

Berdasarkan tabel 12 dapat diketahui bahwa produk asuransi yang paling
banyak diminati oleh para nelayan adalah asuransi kesehatan dengan bobot 0,4878.
Sementara itu, produk asuransi dengan nilai terendah adalah produk asuransi
kerugian, hal ini disebabkan oleh asumsi masyarakat nelayan bahwa asuransi
melekat dengan kecelakaan dan kematian (jiwa), sehingga asuransi kerugian kurang
diminati karena kurangnya pemahaman nelayan mengenai asuransi tersebut. Maka
dariitu, perusahaan asuransi hendaknya meningkatkan sosialiasi mengenai asuransi
kerugian meliputi karakteristik dan prosedurnya.
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Jaringan Analytic Network Process (ANP)
Berikut ini adalah gambar jaringan umum yang dibentuk dari beberapa kriteria
yang saling berkaitan satu sama lain.
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Sumber: Data diolah, 2018
Gambar 3. Jaringan ANP Model Asuransi Mikro Bagi Nelayan

Jaringan ANP terdiri dari cluster-cluster yang saling berhubungan, dimana
jaringan pada penelitian ini melibatkan keterkaitan antar elemen yang berbeda atau
disebut outer defendence. Goal pada model ANP dalam penelitian ini adalah tujuan
pembentukan Model Asuransi Mikro bagi Nelayan yang terdiri dari program asuransi
mikro, dampak kesejahteraan, dan jangkauan masyarakat atau nelayan. Cluster pada
model ini merupakan kriteria dari tujuan yang ingin dicapai, diantaranya
tanggungan/objek asuransi, perolehan produk asuransi, administrasi, mediator,
format polis, harga premi, jangka waktu pembayaran, dan klaim. Delapan kriteria
tersebut ditentukan berdasarkan teori-teori dan literatur yang berkaitan dengan
tujuan/goal dalam model ANP ini dan sebagai indikator tercapainya tujuan tersebut.
Setelah tujuan dan kriteria maka dalam suatu model ANP harus ada solusi atau
alternatif yang digunakan sebagai jalan atau cara untuk mencapai tujuan atau goal
yang telah ditentukan. Adapun alternatif pada model Asuransi Mikro bagi Nelayan ini
adalah Model Mitra Agen, Model Layanan Penuh, Model Komunitas Nelayan, dan
Model Asuransi Nelayan.

Hasil Analytic Network Process pada Model Asuransi Mikro bagi Nelayan
Berikut ini adalah hasil pengolahan data analytic network process yang dapat
digunakan untuk menggambarkan model asuransi mikro yang tepat bagi nelayan.
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Tabel 13
Hasil Analytic Network Process
Cluster/Kriteria/Subkriteria Hasil Bobot Nilai
Tujuan (Goal) Jangkauan 0,766
Administrasi Kemudahan administrasi 0,7968
Perolehan Produk Metode Jemput Bola 0,6171
Mediator Metode Jemput Bola 0,5201
Tanggungan/Objek Risiko kecelakaan kerja 0,7015
Formal Polis Format Kartu 0,9
Harga Premi Rp 10.000 — Rp 20.000 0,7193
Jangka Waktu Bayar Tahunan 0,6034
Klaim Kemudahan klaim 0,7419
Alternatif Model Asuransi Mitra Agen 0,4774
Alternatif Pola Asuransi Dengan Investasi 0,7418
Alternatif Produk Asuransi Asuransi Kesehatan 0,4878

Sumber: Data diolah, 2018

Tujuan dalam penelitian ini yaitu mengusulkan model asuransi mikro yang sesuai
dengan karakteristik dan kebutuhan nelayan. Adapun tujuan yang terkait dengan
asuransi mikro dapat ditinjau dari tiga hal yaitu program asuransi, jangkauan, dan
dampak kesejahteraan. Hasil menunjukkan bahwa hal yang paling diinginkan nelayan
adalah keterjangkauan pelayanan asuransi. Sesuai dengan kondisi yang terjadi bahwa
masyarakat nelayan kesulitan untuk memperoleh akses asuransi umum, maka dari itu
kemunculan asuransi mikro bertujuan untuk mengatasi masalah akses atau jangkauan
tersebut.

Tujuan pendirian asuransi mikro tersebut dapat ditinjau dari berbagai kriteria
diantaranya, tanggungan/objek asuransi, perolehan produk asuransi, administrasi,
mediator, format polis, harga premi, jangka waktu pembayaran, dan klaim. Tabel 1.13
menunjukkan bahwa kriteria yang sangat dipriotitaskan adalah kemudahan
administrasi. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang menyatakan bahwa
mayoritas nelayan memilih administrasi yang mudah dan sederhana dibandingkan
administrasi yang lengkap dan jelas. Kemudahan administrasi yang dimaksud adalah
nelayan hanya menyerahkan kartu identitas yang ia miliki seperti KTP, KK, ataupun
Kartu Nelayan sebagai persyaratan perolehan produk asuransi mikro. Sementara itu
pengisisan formulir dan proses lainnya akan ditangani oleh pihak penyedia produk
asuransi.

Produk asuransi dapat diperoleh dengan berbagai cara salah satunya yaitu
metode jemput bola yang dipilih mayoritas nelayan. Latar belakang pemilihan metode
jemput bola ini yaitu nelayan pada kedua lokasi penelitian sudah pernah mengikuti
program asuransi dari pemerintah, dan sistem yang diterapkan adalah jemput bola
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dimana pihak pemerintah mendatangi nelayan untuk mengurus segala proses yang
diperlukan untuk mengakses program asuransi nelayan tersebut. Metode atau sistem
jemput bola akan memudahkan nelayan yang relatif awam dalam bertransaksi di
lembaga keuangan. Selain itu, nelayan juga memiliki waktu yang terbatas karena harus
melakukan kegiatan utamanya yaitu melaut, sehingga metode jemput bola ini sangat
tepat diterapkan dalam pelayanan asuransi mikro bagi nelayan.

Tanggungan/objek asuransi yang paling dibutuhkan oleh nelayan adalah risiko
kecelakaan kerja, dibandingkan dengan risiko kehilangan/kerusakan (kerugian) dan
risiko kematian. Hal ini dikarenakan nelayan yang notabenenya tulang punggung
keluarga membutuhkan jasmani yang sehat. Apabila nelayan mengalami kecelakaan
kerja maka tidak akan ada yang mencari nafkah untuk keluarganya. Kondisi
perekonomian nelayan yang lemah menyebabkan nelayan tidak mampu untuk
mengobati cedera akibat kecelakaan kerja yang dideritanya, sehingga ia akan
mengalami penurunan produktifitas dan berpengaruh terhadap pendapatannya.

Perjanjian asuransi akan menimbulkan polis asuransi atau kontrak polis yaitu,
dokumen kesepakatan antara penanggung (perusahaan asuransi) dan pemegang polis.
Polis dapat berbentuk sertifikat atau kartu dan nelayan memilih polis berbentuk kartu
dengan alasan mudah untuk dibawa. Premi yang mampu dibayarkan oleh nelayan yaitu
berkisar antara Rp 10.000 sampai dengan Rp 20.000 perbulan. Harga premi tersebut
sudah sesuai dengan ketentuan asuransi mikro yang ditetapkan dalam grand desain
asuransi mikro oleh AAUI dan OJK, yaitu tidak lebih dari Rp 50.000. Jangka waktu
pembayaran premi yang dipilih oleh nelayan adalah tahunan atau satu kali dalam satu
tahun. Nelayan berasumsi bahwa jangka waktu pembayaran tahunan lebih ringan
untuk ditanggung, karena nelayan dapat mengumpulkan uang terlebih dahulu dalam
waktu yang lama.

Klaim asuransi merupakan hak pemegang polis untuk meminta sejumlah
pembayaran berdasarkan ketentuan polis kepada penanggung/perusahaan asuransi.
Klaim yang diajukan oleh pemegang polis akan ditinjau terlebih dahulu validitasnya,
apabila sesuai dengan ketentuan maka perusahaan asuransi akan melakukan
pembayaran sesuai yang tercatat dalam kontrak polis. Pada penelitian ini klaim
asuransi mencakup tiga aspek yaitu ketepatan waktu pembayaran, kemudahan proses,
dan pertanggungan full cover. Hasil ANP menunjukkan bahwa nelayan memilih proses
yang mudah dalam pencairan klaim. Berdasarkan hasil wawancara nelayan bersedia
untuk memberikan insentif kepada pihak yang mengurus proses klaim, nelayan
beranggapan bahwa hal terpenting adalah proses pengajuan dan pembayaran klaim
mudah dilakukan, walaupun jumlah uang yang diterima tidak sepenuhnya/ full cover.

Model Asuransi Mikro bagi Nelayan Berdasarkan Hasil Analytic Network Process
(ANP)

Sasaran dalam penelitian ini merupakan masyarakat nelayan, maka dari itu
model yang diterapkan dalam asuransi mikro ini harus sesuai dengan kondisi dan
kebutuhan nelayan. Adapun penentuan model asuransi mikro bagi nelayan dalam
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penelitian ini didasarkan pada analisis menggunakan ANP. Selain itu, untuk
memperkuat hasil penelitian maka peneliti juga melakukan wawancara. Model yang
terbentuk dari hasil pengolahan ANP dapat dilihat pada gambar 4 berikut ini:

(1)

(2)

(3)

(4)

(1) Polis Asuransi

| (4) Premi Asuransi

Nelayan
(Pemegang Polis)

KUD Nelayan

(7) Bayar Klaim

Terjadi

wirepy| uerefiuad (9)
uswnxod (z)

Sumber: Data diolah, 2018

Tidak Terjadi

Lembaga
Asuransi Syariah

(3) Pertanggungan

Gambar 4. Model Asuransi Mikro — Mitra Agen bagi Nelayan

Berikut ini adalah keterangan alur model mitra agen pada asuransi mikro bagi
nelayan:

Nelayan (pemegang polis) melakukan kesepakatan dengan KUD (agen asuransi)
untuk membuat polis asuransi. Produk asuransi yang dipilih nelayan adalah
asuransi atas kecelakaan kerja, maka dari itu produk yang ditawarkan KUD kepada
nelayan adalah Asuransi Jiwa. Untuk membuat polis asuransi, nelayan hanya
menyerahkan dokumen yang memuat tentang identitas/data dirinya kepada KUD
melalui pihak marketer. Hal ini dilakukan karena sistem yang digunakan adalah
jemput bola dimana pihak KUD selaku agen akan mengurus semua keperluan
nelayan dalam mengakses layanan produk asuransi mikro.

KUD menyerahkan dokumen milik nelayan kepada lembaga asuransi untuk
selanjutnya diproses dan dibuatkan polis asuransi. Polis yang akan diterima
nelayan adalah berbentuk kartu karena lebih fleksibel untuk dibawa dan disimpan.
Lembaga asuransi akan melakukan pertanggungan terhadap risiko nelayan yang
sudah ditentukan dalam polis asuransi. Pertanggungan tersebut dilakukan selama
periode atau jangka waktu tertentu yang telah disepakati.

Sebagai kompensasi atas pertanggungan risiko yang dilakukan lembaga asuransi,
maka nelayan harus membayar premi. Harga premi yang ditetapkan untuk produk
asuransi mikro ini yaitu Rp 10.000 — Rp. 20.000 per bulan, dan jangka waktu
pembayaran premi dilakukan satu tahun sekali (tahunan). Premi yang dibayarkan
nelayan terbagi menjadi tiga bagian yaitu: dana hibah, dana investasi
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(mudharabah), dan biaya administrasi. Dana hibah digunakan apabila terjadi peril
dan dan hibah ini lah yang diambil untuk membayar klaim. Sedangkan dana
investasi merupakan simpanan yang akan dikembalikan kepada pemegang polis
beserta bagi hasilnya.

(5) Apabila selama periode pertanggungan terjadi peril/kerugian maka nelayan akan
mengajukan klaim kepada KUD. Kemudian, KUD akan menyerahkan dokumen
pengajuan klaim milik nelayan kepada lembaga asuransi.

(6) Lembaga asuransi akan melakukan penilaian terlebih dahulu terhadap klaim yang
diajukan nelayan. Apabila klaim sesuai dengan ketentuan polis, maka pihak
asuransi akan mencairkan dana klaim tersebut.

(7) KUD menyerahkan pembayaran klaim kepada nelayan melalui marketer.

Gambar 4 merupakan model asuransi mikro yang dibentuk berdasarkan
penelitian kepada nelayan menggunakan metode ANP. Hasil pengolahan ANP
menunjukkan bahwa model yang dipilih oleh nelayan adalah Mitra Agen. Pihak-pihak
yang terlibat dalam asuransi mikro Model Mitra Agen diantaranya, pihak pertama
adalah nelayan sebagai tertanggung. Objek atau risiko yang ingin diasuransikan oleh
nelayan adalah risiko atas kecelakaan kerja yang mungkin terjadi pada nelayan ketika
melakukan kegiatan penangkapan ikan atau melaut, dengan begitu objek yang
dipertanggungkan nelayan adalah jiwanya. Mayoritas nelayan memilih asuransi jiwa
karena nelayan merupakan tulang punggung keluarga sehingga harus ada jaminan
untuk keselamatan jiwanya.

Pihak kedua adalah lembaga asuransi syariah yang berperan sebagai penyedia
layanan asuransi. Lembaga asuransi syariah bertanggung jawab atas risiko nelayan
(tertanggung), dengan begitu lembaga asuransi harus mengelola dana premi yang
dibayarkan tertanggung. Pengelolaan dana yang dilakukan harus sesuai dengan prinsip
syariah dan tidak mengandung unsur-unsur yang diharamkan seperti maysir atau
spekulasi, gharah atau ketidak pastian, dan riba atau tambahan (bunga).

Pihak ketiga adalah LKMS yang dalam hal ini berperan sebagai mitra dari lembaga
asuransi syariah. LKMS bertindak sebagai agen asuransi yang memasarkan produk
asuransi kepada masyarakat nelayan, dengan kata lain LKMS merupakan
perantara/mediator antara nelayan (tertanggung) dengan perusahaan atau lembaga
asuransi syariah (pihak penanggung). Oleh karena itu, seluruh proses dan adminitrasi
terkait perolehan produk asuransi akan dilakukan oleh LKMS, sehingga nelayan hanya
perlu menyerahkan dokumen yang dibutuhkan dan membayar uang premi setiap
bulannya.

Model asuransi mikro Mitra Agen merupakan model yang paling sesuai dengan
nelayan. Dapat dilihat pada tabel 10 yaitu dari empat alternatif model asuransi yang
ditawarkan kepada nelayan, model Mitra Agen berada diurutan tertinggi dengan nilai
0,4774. Hasil tersebut sesuai dengan kondisi masyarakat nelayan yang notabene
berpendidikan rendah, sehingga kurang memahami mengenai prosedur yang ada di
lembaga keuangan khususnya asuransi. Maka dari itu, kehadiran LKMS akan
membantu nelayan untuk mengakses layanan asuransi, salah satu caranya yaitu
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dengan mengadakan sistem jemput bola yang akan memudahkan nelayan dalam
proses perolehan asuransi.
Alternatif Model Asuransi Mikro bagi Permodalan Nelayan

Model asuransi mikro dalam penelitian ini ditujukan sebagai penunjang
permodalan nelayan pada LKMS. Namun, hasil analisis ANP dan wawancara kepada
nelayan menunjukkan bahwa nelayan lebih memilih asuransi yang umum digunakan
yaitu asuransi jiwa dan asuransi kesehatan. Maka dari itu, peneliti akan menyusun
suatu alternatif model asuransi mikro yang berkaitan dengan permodalan nelayan
tetapi masih mengacu pada hasil analisis dan wawancara kepada nelayan. Alternatif
model asuransi ini akan diusulkan kepada pihak-pihak yang terkait diantaranya
nelayan, LKMS, dan lembaga asuransi mikro. Hal ini dilakukan karena mengingat
pentingnya asuransi yang diperuntukkan bagi menunjang permodalan nelayan kepada
LKMS.

Nelayan yang menjadi responden pada penelitian ini terbagi menjadi tiga
golongan, yaitu nelayan juragan/pemilik, nelayan kecil, dan nelayan buruh. Oleh
karena itu model asuransi yang dibuat tentu akan berbeda sesuai dengan spesifikasi
nelayan. Adapun model asuransi yang dapat diterapkan oleh masing-masing golongan
nelayan adalah sebagai berikut:

1. Model Asuransi Mikro bagi Nelayan Kecil

(f) Pembayaran

I; I

A4 (d) Angsuran + Premi J
Nelayan KUD Nelayan
Kecil (Agen
(a) Kontrak
Aset Agunan | () saminan =|»Z
(Kapal) =|52
2135
/ 3(T%
(c) Pertanggungan
Kerugian
Lembaga
(c) Pertanggungan Jiwa Asuransi

Gambar 5. Model Mitra-KUDN

Keterangan gambar 5 Model Mitra-KUDN:
a. Nelayan melakukan kontrak pembiayaan dengan KUDN, kemudian nelayan juga

membuat asuransi jiwa untuk dirinya melalui KUDN tersebut. Sebagai jaminan
atas pembiayaannya kepada KUDN maka nelayan menyerahkan aset yang
dimilikinya yaitu Kapal, dengan begitu nelayan juga harus membuat asuransi
kerugian atas kapal tersebut.

b. KUDN selaku agen asuransi menyerahkan dokumen-dokumen tertentu kepada
lembaga asuransi syariah untuk diproses dan dibuatkan polis.
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c. Setelah polis dibuat maka secara otomatis lembaga asuransi syariah akan
melakukan pertanggungan terhadap jiwa nelayan dan kerugian atas kapal.

d. Nelayan membayar angsuran pembiayaan dan premi asuransi pada KUDN setiap
bulan sampai akhir periode yang telah ditentukan.

e. Suatu waktu terjadi peril maka KUDN akan melakukan pelaporan klaim kepada
lembaga asuransi syariah dan menyerahkan dokumen yang diperlukan.

f. Apabila dokumen klaim tersebut sesuai dengan ketentuan yang ada, maka
lembaga asuransi syariah akan membayarkan sejumlah uang kepada nelayan
melalui KUDN.

Model di atas diperuntukkan bagi nelayan kecil yang memiliki kapal sendiri
dengan ukuran 5 GT — 10 GT. Nelayan kecil memiliki aset yang dapat dijadikan
sebagai jaminan pembiayaan kepada KUD Nelayan. Aset nelayan yang dijadikan
agunan adalah kapal yang memiliki risiko kerusakan dan kehilangan ketika
digunakan untuk menangkap ikan. Maka dari itu, nelayan harus mengasuransikan
kapal tersebut agar agunan yang diberikan kepada KUD tetap aman. Akan tetapi
tidak hanya aset saja yg diasuransikan, nelayan pun harus memiliki asuransi jiwa
karena risiko kecelakaan kerja yang mungkin terjadi saat melakukan penangkapan
ikan di laut lepas.

Kontrak asuransi akan dilakukan antara KUD Nelayan dengan Lembaga
Asuransi, hal ini sesuai dengan hasil penelitian dimana model yang diterapkan
menggunakan model Mitra Agen. KUD Nelayan ditunjuk sebagai agen asuransi dan
lembaga asuransi sebagai penyedia asuransi mikro. Semua proses administrasi
asuransi akan ditangani oleh KUD, nelayan hanya perlu menyerahkan dokumen
persyaratan seperti KTP, KK, dan Kartu Nelayan. Pembayaran premi asuransi akan
dilakukan setiap periode angsuran pembiayaan pada KUD. Sistem yang digunakan
ialah jemput bola, jadi nelayan tidak perlu datang ke kantor KUD melainkan akan
ada marketer yang akan mendatangi nelayan.

Adapun akad yang digunakan dalam model Mitra-KUDN ini adalah terbagi
menjadi dua yaitu akad tabarru’ dan akad tijarah. Berikut ini adalah penjelasan akad
dalam model asuransi Mitra-KUDN:

a. Kontrak yang dilakukan antara nelayan dengan KUD Nelayan menggunakan akad
hibah dan mudharabah. Akad hibah diperuntukan sebagai biaya kontribusi yang
dibayar pemegang polis (nelayan) atas risiko yang akan ditanggung oleh pihak
penanggung (perusahaan asuransi). Dengan demikian, apabila terjadi peril maka
pembayaran klaim akan diambil dari penerimaan dana hibah dan apabila tidak
terjadi peril maka pemegang polis tidak akan menerima pengembalian dana.
Akad mudharabah ditujukan sebagai investasi yang akan dikelola oleh KUDN dan
akan menimbulkan bagi hasil dengan nisbah sesuai kesepakatan nelayan dan
KUDN.

b. Kontrak perjanjian antara KUDN dan lembaga asuransi mikro menggunakan akad
kafalah dan syirkah. Akad kafalah yaitu pertanggungan yang dilakukan oleh
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lembaga asuransi atas risiko yang timbul dari kerugian aset agunan nelayan pada
KUDN. Akad syirkah terjadi karena adanya kerjasama atau kemitraan antara
KUDN selaku agen pemasar dan lembaga asuransi selaku penyedia asuransi
mikro.

2. Model Asuransi Mikro bagi Nelayan Buruh/ABK

\ (f) Pembayaran Klaim
Nelayan (d) Angsuran + Premi KUD Nelayan.
Buruh/ABK (Agen Asuransi)
(@) Kontrak (Akad) y

© 3
5 25

(c) Pertanggungan -

Lembaga Asuransi

Syariah

Gambar 6. Model Mikro-ABK

Keterangan Gambar 6 Model Mikro-ABK:

a. Nelayan buruh/ABK melakukan kontrak atau akad pembiayaan dengan KUDN,
selain itu nelayan juga diharuskan membuat asuransi jiwa melalui KUDN
tersebut.

b. KUDN menyerahkan dokumen-dokumen milik nelayan kepada lembaga asuransi
mikro syariah, kemudian dokumen diporses untuk pembuatan polis asuransi.

c. Lembaga asuransi mikro syariah melakukan pertanggungan terhadap nelayan
buruh/ABK.

d. Nelayan membayar angsuran pembiayaan sekaligus premi asuransi kepada
KUDN.

e. Ketika terjadi peril maka KUDN akan melakukan pelaporan klaim kepada
lembaga asuransi syariah.

f. Apabila laporan klaim sesuai dengan ketentuan maka lembaga asuransi syariah
akan membayarkan klaim tersebut kepada nelayan melalui KUDN.

Nelayan buruh/ABK tidak memiliki aset yang dapat dijadikan sebagai agunan
pembiayaan. Oleh karenanya, nelayan diwajibkan untuk memiliki asuransi jiwa
sebagai jaminan atas pembiayaan yang diberikan oleh KUD. Konsep yang digunakan
dalam model ini hampir sama dengan model asuransi bagi nelayan kecil, yaitu
model Mitra Agen dengan metode jemput bola. Namun, yang membedakan adalah
tidak adanya agunan aset yang diasuransikan melainkan hanya asuransi jiwa saja.

Kontrak antara nelayan dan KUDN menggunakan akad hibah dan wadi’ah
(titipan). Sama halnya dengan akad hibah pada model Mitra-KUDN vyaitu hibah
ditujuakan sebagai dana konstribusi asuransi, sementara itu akad wadi’ah
diterapkan untuk tabungan milik nelayan yang disimpan/dititipkan pada KUDN.
Kontrak antara KUDN dengan lembaga asuransi menggunakan akad syirkah
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(kerjasama) yang menimbulkan bagi hasil bagi kedua belah pihak dengan nisbah
sesuai kesepakatan.

3. Model Asuransi Mikro bagi Nelayan Juragan/Pemilik

(c) Angsuran

Nelayan KUD
Juragan Nelayan
@) Kontrak/Akad
/] /]
Aset Agunan Jaminan
(Kapal)
(€)
Pertanggungan
Kerugian -
(e) Pertanggungan Jiwa Lembaga Asuransi
Syariah
/]
(b) Kontrak Asuransi (d) Bayar premi
(f) Klaim

Gambar 7. Model Layanan Penuh Perusahaan Asuransi (LPPA)

Keterangan Gambar 7 Model Layanan Penuh Perusahaan Asuransi:

a.

Nelayan juragan dan KUDN melakukan kontrak atau akad pembiayaan
kemudian nelayan tersebut menyerahkan kapal sebagai agunan/jaminan
pembiayaannya.

Nelayan juga membuat asuransi pada lembaga asuransi syariah untuk
melindungi jiwanya dan kapal yang dijadikan jaminan pembiayaan pada
KUDN.

Nelayan membayar angsuran kepada KUDN sesuai dengan kesepakatan pada
saat akad.

Nelayan membayar premi kepada lembaga asuransi syariah sebagai
kompensasi atas pertanggungan yang diterimanya.

Lembaga asuransi melakukan pertanggungan terhadap nelayan dan kapal
yang dijaminkan pada KUDN.

Apabila terjadi peril maka nelayan harus melapor kepada lembaga asuransi
syariah. Setelah dokumen klaim sesuai dengan ketentuan yang ada maka
pihak asuransi akan membayarkan klaim tersebut.

Nelayan juragan memiliki aset yang nilainya lebih tinggi dari nelayan pemilik,

begitupun premi yang sanggup dibayarkan oleh nelayan juragan lebih tinggi karena
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sesuai pendapatan yang diperolehnya, yaitu sekitar Rp 50.000 per bulan. Selain itu,
pemahaman nelayan juragan mengenai asuransi lebih baik dibandingan dengan
nelayan lainnya. Maka dari itu, model asuransi yang tepat bagi nelayan juragan
adalah model layanan penuh perusahaan asuransi atau model LPPA. Pada model
LPPA ini, nelayan mengakses layanan asuransi langsung ke lembaga/perusahaan
asuransi tanpa perantara pihak manapun. Akan tetapi model ini tetap
menggunakan metode jemput bola untuk memudahkan pelayanannya. Lembaga
asuransi tidak memiliki keterkaitan dengan KUDN, melainkan hanya sebagai pihak
penanggung atas aset agunan yang dijaminkan nelayan untuk memperoleh
pembiayaan dari KUDN.

Akad yang digunakan dalam model LPPA ini yaitu sebagai berikut:

a. Kontrak perjanjian antara nelayan dan lembaga asuransi menggunakan akad
hibah atas kontribusi dana asuransi, akad kafalah atas penanggungan aset
agunan oleh lembaga asuransi, dan akad mudharabah atas investasi yang akan
dikelola oleh lembaga asuransi.

b. Kontrak perjanjian antara nelayan dan KUDN menggunakan akad pembiayaan
seperti mudharabah, murabahah, musyarakah, dan akad pembiayaan lainnya
yang sesuai dengan kebutuhan nelayan. Jadi, antara nelayan dan KUDN tidak
ada kontrak asuransi melainkan hanya kontrak pembiayaan yang aset
agunannya diasuransikan kepada lembaga asuransi.

Tujuan pembentukan alternatif model asuransi mikro bagi nelayan adalah
menunjang akses permodalan nelayan kepada KUD, serta melindungi nelayan
maupun KUD dari berbagai risiko yang mungkin terjadi. Penerapan model Mitra
Agen pada model asuransi mikro bagi nelayan memberikan keuntungan bagi
berbagai pihak. Pertama, bagi KUD yang relatif masih kesulitan dalam mengelola
risiko, adanya kerjasama antara KUD dengan lembaga asuransi dapat membantu
KUD untuk membagi risiko kepada pihak lain (sharing risk), sehingga risiko yang
ditanggung KUD menjadi lebih ringan.

Kedua, bagi lembaga asuransi yaitu adanya KUD sebagai agen asuransi mikro
dapat membantu pemasaran produk asuransi karena KUD memiliki kredibilitas yang
baik dimata nelayan dan lebih familiar dibandingakan lembaga keuangan lainnya.
Ketiga, keuntungan bagi nelayan yaitu adanya KUD sebagai agen asuransi mikro
akan memudahkan nelayan dalam mengakses layanan asuransi, terlebih lagi sistem
yang digunakan adalah jemput bola dimana segala proses administrasi akan
ditangani oleh marketer atau pihak yang telah ditunjuk.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, maka kesimpulan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Kondisi masyarakat nelayan pada kedua lokasi penelitian relatif sama, namun
demikian ada beberapa perbedaan diantara keduanya. Nelayan pada dua lokasi
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tersebut rata-rata sudah memiliki Kartu Nelayan dan memperoleh Bantuan Premi

Asuransi Nelayan dari Kementrian Kelautan dan Perikanan.

2. Model asuransi yang paling tepat untuk nelayan kecil dan nelayan ABK adalah model
Mitra Agen, yaitu perusahaan asuransi bekerjasama dengan agen dalam hal ini
Koperasi Unit Desa (KUD) Nelayan. Sedangkan model asuransi bagi nelayan
juragan/pemilik adalah model layanan penuh perusahaan asuransi, hal ini
disesuaikan dengan kapabilitas nelayan tersebut dalam mengakses layanan
asuransi.

3. Urutan prioritas alternatif model asuransi dari tertinggi ke yang terendah yaitu: 1)
Mitra Agen (0,4774); 2) Layanan Penuh Perusahaan Asuransi dan Asuransi Nelayan
dengan nilai masing-masing 0,2135; 3) Komunitas Nelayan (0,0955).

4. Alternatif model asuransi bagi nelayan yang dapat disusun dalam penelitian ini
yaitu: Model Mitra-KUDN (nelayan kecil); Model Mikro-ABK (nelayan buruh/ABK);
dan Model Layanan Penuh Perusahaan Asuransi/LPPA (nelayan juragan);

5. Implementasi model Mitra Agen pada asuransi mikro bagi nelayan memberikan
keuntungan bagi masing-masing pihak, yaitu:

a. Bagi Nelayan: Kemudahan dalam memperoleh layanan asuransi dan sebagai
jaminan atas pembiayaan kepada KUD.

b. Bagi KUD: Adanya pihak lain yatiu Lembaga Asuransi yang dapat dijadikan
sebagai pengalihan risiko (risk transfer) atas pembiayaan yang diberikan kepada
debitur.

c. Bagi Lembaga Asuransi: Adanya KUD sebagai agen pemasar produk asuransi
mikro kepada nelayan.
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